
Metode Penelaahan
Topikal

Penelaahan Alkitab secara topik ialah penelaahan yang berkenaan dengan
suatu pokok khusus dalam Alkitab. Topik atau pokok utama dalarn Alkitab
ialah penebusan melalui darah Kristus/ Kitab Perjanjian Lama menjelaskan
bagaimana Allah melalui bangsa Israel menghubungkan diri-Nya dengan umat
manusia yang telah jatuh. Semua korban, upacara, dan persembahan yang
dilakukan umat Israel menggambarkan Kristus, Juruselamat yang akan datang.
Ia datang ketika waktunya telah genap. Perjanjian Baru adalah kisah
kedatangan-Nya. Kitab itu menceritakan peristiwa-peristiwa yang terjadi sesudah
kedatangan-nya, dan peristiwa-peristiwa lain yang mengikuti akan terjadi semen-
tara waktu berlalu. Pokok-pokok Alkitab lainnya mendukung dan menjelaskan
pokok yang utama ini.

Dalam pasal 8 saudara telah belajar bahwa pokok-pokok dalam penelaahan
Alkitab secara biografi adalah orang-orang. Tetapi di samping orang -orang di
dalam Alkitab, ada juga pokok-pokok lain. Dalam Alkitab saudara dapat mem-
baca tentang musik, pekerjaan, adat istiadat, tumbuh-tumbuhan, binatang,
politik, ilmu bumi, hukum-hukum kehidupan, dan banyak pokok lain yang
sangat menarik dan bermanfaat untuk dipelajari. Mempelajari prosedur un-
tuk penelaahan Alkitab secara topik akan menolong saudara unt uk lebih
mengerti tentang Alkitab.



ikhtisar pasal

Pendahuluan kepada Penelaahan Topikal
Contoh-contoh Penelaahan Topikal

Topik Alamiah: Burung Pipit
Topik Teologia: Kodrat Allah
Ide-ide untuk Penelaahan Lebih Lanjut

Prosedur untuk Metode Topikal
Langkah I: Membuat Daftar Pemunculan Topik
Langkah 2: Menggolongkan dalam Beberapa Kategori
Langkah 3: Memeriksa Konteks
Langkah 4: Meringkaskan Tiap-tiap Kategori
Langkah 5: Membandingkan Pernyataan-pernyataan Ringkasan
Langkah 6: Meringkaskan Seluruh Ikhtisar

Penelaahan Topikal Kitab Efesus

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pelajaran ini, saudara seharusnya dapat:

• Mendefinisikan penelaahan Alkitab secara topik dan menerangkan
bagaimana benda-benda mengajarkan kepada kita tentang sifat-sifat dalam
penelaahan ini.

• Mengikuti prosedur yang diuraikan dalam pelajaran ini untuk menerapkan
penelaahan Alkitab secara topik pada bagian-bagian Alkitab tertentu.
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kegiatan belajar

I. Membaca bagian pembukaan, ikhtisar, dan tujuan-tujuan.

2. Membaca uraian pasal dan menjawab tiap-tiap pertanyaan menuru petunjuk-
petunjuk yang diberikan.

3. Banyak dari jawaban-jawaban itu akan membutuhkan tempat lang lebih
banyak daripada yang diberikan dalam buku pelajaran saudara. Untuk semua
Jawaban ini, saudara akan menggunakan buku catatan saudara sendiri,
kecuali untuk jawaban-jawaban yang singkat sekali.

4. Mengerjakan soal-soal untuk menguji diri pada akhir pelajaran ini .lan kemu-
dian mencocokkan jawaban saudara.

uraian pasal

METODE PENELAAHAN TOPIKAL

Tujuan I. Menguraikan hubungan antara benda-benda yang kelinatan dan
si/at-sifat yang tidak kelihatan dalam penelaahan Alkitab secara
topik.

Daftar topik-topik Alkitab yang kita berikan pada bagian ikhtisar pasal
ini mencakup baik yang kelihatan maupun yang tidak kelihatan. Dalarn Roma
1:20 (Kabar Baik) kita mendapatkan hubungan antara kedua hal ini yang sangat
berharga dalam penelaahan Alkitab secara topik. "Semenjak Anah mencip-
takan dunia, sifat-sifat Anah yang tidak kelihatan, yaitu keadaan-Nya sebagai
Anah dan kuasa-Nya yang abadi, sudah dapat difahami oleh manusia melalui
semua yang telah diciptakan. Jadi manusia sama sekali tidak punya alasan un-
tuk membenarkan diri." Ayat ini menerangkan bahwa Anah menciptakan alam
di sekeliling kita, dengan maksud agar kita dapat belajar tentang Ola melalui
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pengamatan kita tentang alam itu. Allah merencanakan penempatan Israel di
Palestina (Ulangan I :8). Ia merencanakan bahan-bahan bangunannya (batu-
batu yang akan tahan sampai berabad-abad sebagai kesaksian atas kebenaran
Firman-Nya). Ia merencanakan sumber-sumber alamnya, letak tanahnya, dan
bahkan iklimnya. Semuanya ini telah dipakai oleh Allah untuk melukiskan
kebenaran kuasa dan kodrat-Nya.

Hujan awal dan hujan akhir yang mengairi tanam-tanaman di Palestina
adalah hujan musim gugur (awal) dan hujan musim semi (akhir). Keduanya
digunakan sebagai lukisan yang penting dalam Alkitab. (Lihat Amsal 16: 15,
Zakaria 10: I, Yakobus 5:7.) Topik apa pun yang dibicarakan atau disebut dalam
Alkitab merupakan pokok yang mungkin untuk saudara pelajari. Ini tidak hanya
mencakup hal-hal seperti pakaian, perumahan, makanan, dan sebagainya, tetapi
juga kata-kata, yakni bagaimana caranya kata-kata kunci tertentu dipakai dalam
Alkitab. Penelaahan saudara akan meliputi tema-tema seperti iman, doa,
kedatangan Kristus kali kedua, dan pokok-pokok mengenai kehidupan Kristen.
Penelaahan yang akan saudara kerjakan pada bagian terakhir pasal ini, yakni
dalam kitab Efesus, termasuk jenis topik yang terakhir. Yaitu suatu penelaahan
mengenai suatu segi penting dalam kehidupan Kristen: kata-kata yang dapat
diterima.

1 Tuliskanlah huruf B pada titik-titik di depan pernyataan yang BENAR dan
S di depan yang SALAH.

a Allah menciptakan alam semesta secara serampangan atau tanpa rencana.
b Tidak ada hubungan sama sekali antara kebenaran Allah yang abadi

dengan apa yang tampak dalam alam.
c Allah sengaja menciptakan alam ini sedemikian rupa sehingga dapat

menggambarkan kuasa-Nya dan kodrat ilahi-Nya.
d Tanah air untuk bangsa Israel dipilih secara sembarangan.
e Allah secara khusus merencanakan dan memilih negeri Palestina ..ebagai

tanah air Israel umat-Nya.
f Yakobus 5:7 menggunakan hujan musim gugur dan hujan musim semi

untuk melukiskan nilai kesabaran.

Saudara akan melihat adanya perbedaan besar dalam jumlah keterangan
yang tersedia tentang bermacam-macam pokok dalam Alkitab. Mungkin un-
tuk beberapa pokok ada keterangan dalam suatu pasal atau suatu ayat saja.
Untuk pokok-pokok lainnya, mungkin saudara perlu mengumpulkan
keterangan-keterangan dari banyak kitab, baik Perjanjian Lama maupun Per-
janjian Baru, untuk mendapatkan arti sepenuhnya dari penelaahan itu. Semakin
luas penelaahan saudara, semakin lama waktu yang saudara perlukan. Saya
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pernah mendengar tentang seseorang yang melakukan penelaahan tentang Roh
Kudus dengan menggunakan seluruh Alkitab. Penelaahan semacam ini dilaku-
kan dengan menggunakan langkah-langkah yang sama dengan langkah-langkah
yang akan saudara pelajari dalam pelajaran ini. Penelaahan orang ir i mungkin
akan memakan waktu selama beberapa tahun atau mungkin seumur hidupnya,
tergantung sejauh mana ia memperinci penelaahannya. Jadi, lamanya suatu
penelaahan topikal bergantung pada jumlah keterangan yang dapat .iiternukan
dan banyaknya waktu yang ingin saudara gunakan untuk penelaa 'lan itu.

2 Lrngkarilah huruf di depan pernyataan-pernyataan yang benar yan; menyem-
purnakan kalimat berikut: Lamanya suatu penelaahan topikal bergantung pada
a) panjangnya isi kitab yang memuat pokok itu.
b) jumlah keterangan yang dapat ditemukan mengenai pokok itu.
c) banyaknya waktu yang digunakan pelajar untuk mempelajari rokok itu.

Penelaahan lengkap yang memerlukan waktu lama akan dapat dipermudah
bila saudara menggunakan konkordansi Alkitab atau kamus Alkitab. Dalam
buku-buku ini. kata-kata dan pokok-pokok yang disebutkan dalam Alkitab
didaftarkan dalam susunan abjad bersama denganayat-ayat penunjuknya. Buku-
buku ini akan menghemat waktu saudara untuk menemukan semua tempat di
mana suatu pokok disebutkan. Bila buku-buku ini ada pada saudara, sebaiknya
saudara memanfaatkannya. Namun, penelaahan topikal dapat dilak ukan tan-
pa bantuan semacam itu.

Sebenarnya, untuk penelaahan topikal yang lebih singkat lebih baik saudara
membaca dan mencari sedikit ayat-ayat di mana terdapat topik yang ingin
saudara selidiki. Ini memang benar, karena dengan membaca sendiri, saudara
tidak hanya menemukan petunjuk-petunjuk LANGSUNG kepada pokok itu,
tetapi juga petunjuk-petunjuk TIDAK LANGSUNG. Petunjuk langsung ialah
ayat-ayat yang mengandung kata atau ungkapan tertentu yang sedang saudara
can. Petunjuk tidak langsung ialah ayat-ayat yang menunjuk kepada tema atau
gagasan umum topik saudara. Petunjuk tidak langsung ini penting sekali un-
tuk pengertian yang lebih lengkap mengenai topik saudara. '

3 Tulislah kata langsung pada akhir definisi petunjuk langsung, dan kata tidak
langsung pada akhir definisi petunjuk tidak langsung.
a Petunjuk yang menyinggung tentang tema atau gagasan umum su itu pokok

ialah .
b Petunju yang mengandung kata atau ungkapan tertentu yang sa idara cari

ialah .
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4 Lingkarilah huruf di depan pernyataan-pernyataan yang benar.
a) Untuk melakukan penelaahan Alkitab secara topik saudara harus mempunyai

buku-buku referensi.
b) Buku-buku referensi seperti konkordansi Alkitab atau kamus Alkitab dapat

menolong pada waktu melakukan penelaahan Alkitab secara topik, tetapi
tidak diharuskan.

c) Dalam penelaahan Alkitab secara topik, saudara hanya akan mencari tempat-
tempat di mana pokok itu disebutkan secara langsung.

d) Dalam penelaahan Alkitab secara topik, sauara harus mencari semua tem-
pat di mana topik itu disebutkan, baik secara langsung maupun tidak
langsung.

CONTOH-CONTOH PENELAAHAN TOPIKAL

Tujuan 2. Menguraikan "benda-benda" (hidup atau mati) dan "sifat-si/at"
(ciri-ciri) sebagai topik untuk penelaahan Alkitab dan memberikan
contoh untuk tiap-tiap kategori ini.

Topik Alamiah: Burung Pipit

Ketika membaca Roma 1:20, saudara melihat bahwa Allah telah meren-
canakan agar alam akan mengajar umat manusia. Burung pipit yang tidak ber-
harga, atau burung-burung lain yang sejenis, yang lazim ditemukan di sekitar
rumah dan kebun digunakan berulang-ulang dalam Alkitab untuk melukiskan
kebenaran.

Para sarjana memberitahukan bahwa "burung pipit" diterjemahkan dari
kata Ibrani tzippor, yang rupanya adalah istilah umum untuk semua jenis
burung kecil atau jenis burung pipit. Bila saudara ada waktu untuk menyelidiki,
saudara akan menemukan kata ini lebih dari empat puluh kali dalam Perjan-
jian Lama; tetapi tidak selalu diterjemahkan sebagai burung pipit. Kadang-
kadang diterjemahkan burung atau unggas. Kata YUNANI yang mengandung
arti yang sama dipakai dua kali dalam Perjanjian Baru. Burung-burung kecil
ini digunakan dalam Alkitab untuk melukiskan betapa besarnya pemeliharaan
Allah terhadap anak-anak-Nya. Ingatlah Matius 10:29-31.

Bukankah burung pipit dijual dua ekor seduit? Namun seekor pun
daripadanya tidak akan jatuh ke bumi di luar kehendak Bapamu.
Dan kamu, rambut kepalamu pun terhitung semuanya. Sebab itu
janganlah kamu takut, karena kamu lebih berharga daripada banyak
burung pipit!
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Allah menaruh perhatian kepada burung-burung pipit. Burung- burung ini
adalah sebagian dari ciptaan-Nya. Betapa pentingnya bagi setiap anak Allah
untuk menaruh kepercayaan sepenuh pada pemeliharaan Bapa SLrgawi!

Pemazmur memakai burung kecil ini untuk melukiskan kesedihan dan
kesepian. Ia menuliskan, "Aku ... seperti burung terpencil di atas sotoh"
(Mazmur 102:8). Burung-burung kecil ini terkenal karena suka berkerumun
berkelompok-kelompok, selalu ribut dan berkicau. Untuk rnelukiskar kehebatan
kesedihannya, penulis telah memperlihatkan kontras keadaan norrr al burung-
burung ini dengan keadaan seekor burung yang terpencil di atas sol oh rumah.

Topik Teologis: Kodrat Allah

Berikut ini adalah suatu ikhtisar penelaahan topikal yang sama dengan
ikhtisar penelaahan kitab Efesus yang akan saudara buat dalam bu ku catatan
saudara. Saat ini, bacalah ikhtisarnya saja dan carilah serta baca ayal-ayat yang
disebutkannya sementara saudara membaca. Perhatikanlah hasil-hasil
pengamatan terhadap tiap-tiap ayat penunjuk. Perhatikanlah kesimpulan pada
akhir ikhtisar. (Semua ayat berasal dari kitab Habakuk.)

Topik: Kodrat Allah
A YAT PENUNJUK HASIL PENGAMATAN

I 2 Habakuk berteriak kepada Tuhan, tetapi Tuhan tidak menjawab.
Karena Allah itu benar, apakah yang tersirat dalam kelalaian un-
tuk menjawab itu? Bahwa Allah menjawab bila sudah siap dan
hanya pada saat itu.

I :5-6 Allah sedang bekerja; la membangkitkan orang Kasdim. Apakah
maksudnya ini sehubungan dengan pengaduan Habakuk? Bahwa
Allah sudah bersiap-siap untuk memberi jawaban bahkan sebelum
Habakuk berteriak kepada-Nya.

I 12 Allah adalah dari Permulaan.
Allah adalah kudus, kekal, la adalah pelindung Habakuk.

I' 13 Mata Allah terlalu suci untuk memandang kejahatan.
Allah tidak tahan melihat orang yang berbuat kejaha: an.
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2: 1 Habakuk mengharapkan jawaban dari Tuhan. Apa artinya ini?
Bahwa Allah itu bertanggung jawab.

2:13-14 Tuhan harus menjadi tujuan akhir semua usaha.
Pengetahuan tentang Tuhan akan memenuhi bumi.

3:3

3:5-6

3:13, 18

3:19

Tuhan ada di dalam bait-Nya yang kudus.
Ia patut mendapat penghormatan.

Allah itu kudus dan penuh kemuliaan.

Tuhan itu berkuasa.

Tuhan memperhatikan keselamatan orang-orang.

Tuhan itu kuat.

2:20

Ringkasan: Pada dasarnya Allah itu bersifat pribadi, kekal, kudus, dan benar.
Ia berdaulat dalam kekuasaan, adil dalam penghakiman, sabar
dalam pelaksanaan keadilan, dan Ia adalah Juruselamat.

Ide-ide untuk Penelaahan Lebih Lanjut

Dalam dua sub-pokok pelajaran yang baru saja saudara baca, saudara telah
mendapatkan contoh-contoh dari dua macam penelaahan topikal. Seperti yang
telah saudara lihat, keduanya sangat berbeda, namun semuanya mengenai suatu
topik yang khusus. Contoh yang pertama, penelaahan singkat tentang burung
pipit, sesuai dengan banyak topik yang menarik perhatian yang dapat dijum-
pai dalam lingkungan alam. Tumbuh-tumbuhan, binatang-binatang, dan
mineral-mineral kadang-kadang digunakan dalam Alkitab sebagai lukisan dan
kadang-kadang pula sebagai simbol. Kedua istilah ini kadang-kadang
pemakaiannya dapat ditukar-tukar, tetapi kami akan menunjukkan perbedaan
penggunaannya yang akan menolong saudara mengerti Alkitab dengan lebih
baik.

Lukisan dari suatu kebenaran menggambarkan kebenaran itu dalam cara
yang menjadikannya lebih mudah dipahami. Tanaman sesawi merupakan con-
toh lukisan semacam ini. Tanaman ini dikenal karena pertumbuhannya yang
luar biasa dari biji yang sangat kecil menjadi tanaman yang sangat besar. Oleh
sebab itu Yesus menggunakannya untuk menggambarkan kebenaran tentang
Kerajaan Surga (Matius 13:31-32) dan iman (Matius 17:20). Simbol adalah
sesuatu yang melukiskan sesuatu yang lain. Suatu simbol mempunyai satu sifat
atau lebih yang mengingatkan saudara akan apa yang dilambangkannya. Sebagai
contoh, dalam kitab Daniel pasal2 "kepala emas" dinyatakan sebagai simbol



180 MEMAHAMI ALKITAB

untuk raja Nebukadnezar sendiri (ayat 38). Dalam Daniel 8: 1-8 de mba jantan
dan kambing jantan dipakai sebagai simbol dari kerajaan-kerajaan dan raja-
raja yang akan datang.

Bila mempelajari topik-topik semacam ini, saudara akan menggunakan
langkah-langkah yang sama seperti yang akan diuraikan dalam bag ian berikut
pelajaran ini. Lagi pula, secara khusus saudara akan mencatat sifat-sifat topik
itu yang menjadikannya cocok untuk digunakan sebagai lukisan kebenaran,
simbol, atau sesuatu lainnya.

S Pikirkanlah topik-topik berikut. Bacalah ayat penunjuk yang di »erikan un-
tuk tiap topik itu. Tuliskanlah kata tulisan atau simbol pada titik-tit k di bawah
ini sesudah tiap contoh.
a Semut (Amsal 6:6-8) ..

b Anak Domba (Wahyu 6:1,3,5,7) .

c Belalang (Nahurn 3:15) " ..

d Beruang (Daniel 7:5, 17) .

Di samping topik-topik yang telah disebutkan dalam pelajarar ini, masih
ada beberapa topik lain dari alam ini seperti: terang, air, gandum, tumbuhan
bumbu (seperti adas manis, jintan, Matius 23:23) dan banyak lagi lainnya.

Contoh yang kedua dari penelaahan topikal yang telah saudara baca,
Kodrat Allah. lebih berkenan dengan sifat daripada benda mati tan benda
hidup. Sifat-sifat dan ciri-ciri lainnya yang dapat diselidiki ialah pengharapan,
kasih, iman, pengampunan, pertobatan, hidup kekal, dan lain-lai rnya.

6 Lingkarilah huruf di depan pernyataan-pernyataan yang benar
a) Topik-topik yang diambil dari alam sering kali digunakan dalam Alkitab

sebagai lukisan atau simbol.
b) Topik-topik yang lebih berkenaan dengan sifat (ciri) daripada benda (mati

atau hidup) sering kali digunakan dalam Alkitab sebagai lukisan atau simbol.
c) Topik-topik Alkitab yang memungkinkan penelaahan sangat terbatas.
d) Topik-topik Alkitab yang memungkinkan penelaahan jumlahnya banyak dan

bermacam-macam.

7 Tulislah empat atau lima topik penelaahan yang dapat saudara pikirkan, yang
belum disebutkan dalam pelajaran ini.
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PROSEDUR UNTUK METODE TOPIKAL

Tujuan 3. Menulis dan menerangkan enam langkah dalam melakukan
penelaahan topikal.

Langkah 1: Membuat Daftar Pemunculan Topik

Pada langkah ini saudara akan membuat suatu ikhtisar tekstuai yang sama
dengan ikhtisar yang telah saudara buat dalam pelajaran yang lalu. Ikhtisar
tekstuai ini harus dibuat setiap kali saudara melakukan penelaahan topikal.
Saudara harus memilih suatu pokok. Kemudian saudara memilih suatu kitab
atau bagian dari Alkitab (atau beberapa bagian) yang berisi bahan yang ada
hubungannya dengan pokok yang telah saudara pilih. Saudara membaca Alkitab
dengan pinsil dan kertas di samping saudara. Kertas ini saudara bagi menjadi
dua bagian. Bagian kiri saudara gunakan untuk ayat penunjuk, sedangkan
bagian kanan saudara gunakan untuk hasil pengamatan. (Lihat contoh yang
telah dibuat tentang Topik: Kodrat Allah.)

Setiap kali saudara membaca dan mendapatkan beberapa keterangan ten-
tang pokok saudara, tuliskan ayat penunjuknya bersama dengan keterangan itu.
(Berilah jarak antara tiap-tiap keterangan pada daftar ini agar dapat menambah-
kan hasil-hasil pengamatan kemudian.) Mungkin saudara telah menjumpai pe-
tunjuk langsung untuk pokok saudara (di mana kata atau ungkapan yang telah
saudara pilih betul-betul digunakan), atau mungkin saudara telah mendapatkan
petunjuk tidak langsung untuk pokok saudara (di mana hanya diberikan tema
atau ide umum). Baik langsung atau tidak langsung, catatlah menurut urutan
pemunculannya semua petunjuk topik itu.
8 Tulislah dalam buku catatan saudara bagian yang dicetak miring dalam
kalimat terakhir paragraf di atas. (inilah langkah I.)

Bila keterangan yang saudara temukan adalah petunjuk langsung untuk
topik saudara, saudara hanya tinggal menulisnya di samping ayat penunjuknya.
Bila yang saudara dapatkan adalah petunjuk tidak langsung, saudara akan
menulisnya, diikuti dengan pertanyaan, "apakah yang tersirat di sini sehubungan
dengan topik saya?" Ingatlah selalu bahwa dalam penelaahan Alkitab, Roh
Kudus senantiasa menyertai saudara untuk menyatakan kebenaran-Nya pada
pikiran saudara. Metode penelaahan apa pun juga yang saudara gunakan,
Alkitab harus didekati dengan sikap doa dan dengan pikiran yang terbuka un-
tuk menerima. Saudara tidak pernah mempelajari Firman Allah seorang diri!
Roh Kudus ada beserta saudara.

Catatan; Bila saudara masih belum memahami benar-benar keterangan yang
telah saudara baca sampai kini, pelajarilah kembali buku pelajaran ini.
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Langkah 2: Menuolongkan dalam Beberapa Kategori

Pada langkah I, saudara telah diminta untuk mencatat semua pemunculan
topik saudara dalam urutan pemunculannya. Ini berarti bahwa dalam daftar
yang pertama, ayat-ayat ditulis dalam urutan seperti yang terdapa: dalam teks
yang dipelajari. Sekarang, tugas saudara ialah memeriksa semua keterangan
yang telah saudara dapatkan mengenai topik saudara, sambil memperhatikan
bagaimana keterangan-keterangan tersebut dapat disusun kembali dalam cara
yang logis atau yang masuk akal. Keterangan-keterangan itu sendiri akan
menunjukkan beberapa kategori sementara saudara memeriksanya. Misalnya,
bila topik saudara adalah mengenai Perkakas dalam Bait Allah, maka,
keterangan saudara mungkin digolongkan menurut tempat-tempat yang ada
dalam bait suci itu; tempat-tempat ini akan digunakan sebagai kategori-kategori.
Jika topik saudara adalah tentang alam, maka kategori-kategori saudara
mungkin berbentuk cara-cara yang berbeda topik itu digunakan dalarn Alkitab.
Keterangan apakah yang diberikan tentang pokok itu? Apakah topik itu dipakai
untuk melukiskan suatu kebenaran? Atau dipakai sebagai simbol untuk suatu
hal lain? Topik-topik yang berhubungan dengan sejarah akan menunjukkan
kategori waktu: periode permulaan, pertengahan, dan akhir. Tiap topik mungkin
mempunyai dua kategori atau lebih yang dapat digunakan untuk menyusun
keterangan yang telah saudara temukan.

Jadi, Langkah 2 dapat dirumuskan sebagai berikut: Menggolong-golongkan
tiap pemunculan topik itu sesuai dengan cara topik itu digunakan. Gunakanlah
kategori-kategori yang muncul secara wajar dari bahan keterangan yang saudara
temukan. Bila saudara sampai pada kitab Efesus dalam bagian penerapan,
saudara akan mencari contoh-contoh topik mengenai kata-kata yang berkenan
kepada Allah. Saudara akan menemukan bahwa dalam kalimat yang sama sering
kali Paulus mengetengahkan pertentangan: "Jangan katakan begitu, tetapi
katakanlah begini ... " Bila saudara telah melihat beberapa ayat seperti ini,
pikiran saudara akan mulai berpikir dalam dua kategori utama i.ntuk topik
itu. Kategori saudara mungkin berupa: "Kata-kata yang Salah" dan "Kata-
kata yang Benar," atau "Kata-kata yang harus ditolak" dan "Kata-kata yang
Berkenan kepada Allah." Ikhtisar yang sudah selesai akan terbagi dalam em-
pat atau lima kategori, tetapi semuanya berhubungan dengan kedua kategori
yang segera muncul dalam pikiran.

9 Tuliskan dalam buku catatan saudara kedua kalimat pada paragraf di atas
yang meringkaskan langkah 2.

10 Tujuan langkah 2 mengenai prosedur metode penelaahan Alkitab secara
topik ialah:
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a) selalu menuliskan tiap pemunculan topik saudara pada waktu saudara
menemukannya.

b) menyusun keterangan-keterangan saudara menjadi kategori-kategori yang
logis.

b) menyusun keterangan-keterangan saudara dalam kategori waktu.

Langkab 3: Memeriksa Konteks
Dalam pelajaran I, saudara telah belajar bahwa konteks ialah "semua kata

di sekitar suatu kata tertentu yang sedang saudara pelajari." Dalam kursus ini
pula saudara telah belajar pentingnya pengamatan yang cermat bila mempela-
jari Firman Allah. Langkah 3 akan menguji kemampuan pengamatan saudara.
Saudara sudah harus mencatat semua pemunculan topik saudara (Langkah 1).
Saudara sudah harus menyusunnya dalam beberapa kategori, sesuai cara-cara
penggunaan topik itu (langkah 2). Dan sekarang, saudara tidak hanya mem-
baca ayat atau kalimat di mana topik saudara disebutkan, tetapi juga mem-
baca semua ayat yang di sekitarnya agar memastikan bahwa saudara telah
menemukan arti sebenarnya yang dimaksudkan oleh Roh Kudus.

Sementara saudara membaca konteks (kalimat-kalimat yang di sekitar),
mungkin saudara perlu menyesuaikan, atau menambahkan pada hasil
pengamatan yang sebelumnya. Jadi, LangJcah3 ia/ah memeriksa secara seksama
(menganalisa) pe/bagai macam penggunaan topik saudara, dengan
memperhatikan konteks. Bila saudara melihat bahwa perlu dilakukan perubahan
atau tambahan pada hasil pengamatan semula, tuliskanlah perubahan atau tam-
bahan itu dalam ikhtisar Langkah 1.
U Apakah artinya konteks?

11 Tuliskanlah pada akhir kalimat-kalimat berikut ini Langkah 1, Langkah
2, atau Langkah 3.
a Membaca ayat-ayat yang melingkungi bagian di mana topik saudara dican-

tumkan, untuk mencapai arti yang benar .
b Membuat daftar semua pemunculan topik saudara ..
c Menyusun daftar saudara dengan mengelompokkan hal-hal yang berhu-

bungan .

Langkab 4: Meringkaskan Tiap-tiap Kategori
Meringkaskan, artinya merumuskan keterangan dalam bentuk yang lebih

singkat dan tepat. Ini berarti menggunakan kata-kata yang lebih sedikit tanpa
mengubah inti pengertian.
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Pada Langkah 4, saudara akan membaca semua hasil pengamatan yang
telah saudara buat untuk tiap-tiap kategori (kelompok) dan meringkaskan
masing-masing dalam cara yang sesingkat-singkatnya, Sebagai c rntoh, um-
pamakan topik saudara adalah domba. Daftar ayat-ayat penunjuk saudara akan
panjang sekali, karena dalam Alkitab domba merupakan binatang lang sangat
menonjol. Setelah membuat daftar ini dalam langkah pertama, maka langkah
kedua adalah mengelompokkan semua keterangan yang telah saudara dapatkan
itu dalam kategori-kategori sesuai dengan penggunaannya. Denga'} kata lain,
keterangan-keterangan yang berhubungan akan dikelompokkan bersama.
Beberapa judul keterangan yang saudara pilih untuk domba ini mur gkin hanya
menggambarkannya sebagai binatang. "Ternak" dan "Kebiasaan aan Ciri-ciri
Domba" adalah contoh dari judul-judul ini. Mungkin juga saudara telah men-
jumpai ayat-ayat di mana domba-domba digunakan sebagai korban, simbol,
dan lukisan tentang umat Allah. Yesus menamakan diri-Nya sendiri "Gembala
yang baik" (Yohanes 10:11). Langkah yang ketiga seharusnya memeriksa
konteks tiap-tiap ayat untuk mendapatkan arti yang lengkap dan benar.

Langkah yang keempat ialah meringkaskan masing-masing ka egori. Bila
topik saudara adalah domba, maka saudara akan menuliskan secara ringkas
semua hasil pengamatan mengenai domba sebagai binatang. Den ikian juga
saudara akan lakukan untuk ayat-ayat yang membicarakan domba sebagai kor-
ban Saudara akan meringkaskan semua keterangan tentang domba yang
digunakan sebagai simbol, dan setelah itu meringkaskan cara-cara di mana dom-
ba digunakan sebagai gambaran kebenaran Alkitab. Langkah 4 ialah membuat
suatu pernyataan yang ringkas dari hasil-hasilpengamatan yang telah dilakukan
pada langkah-langkah sebelumnya untuk tiap-tiap kategori dalam ikhtisar
saudara.

13 Meringkaskan berarti
a) mencatat menurut waktu.
b) menerangkan arti.
c) merumuskan dalam bentuk yang singkat.

14 Pada langkah 4 dari metode penelaahan topikal, saudara aka n
a) menulis semua pemunculan suatu topik.
b) memeriksa pemakaian, dengan memperhatikan konteks.
c) meringkaskan masing-masing kategori dalam ikhtisar topikal ItJ.

Lanlkah 5: Membandingkan Pernyataan-pernyataan dari Klngk.un

Langkah 5 bukan semata-mata langkah penulisan, tetapi langkan peniIikan
dan pemikiran. Inilah waktu untuk memikirkan apa yang telah muncul dari
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penyelidikan saudara. Ini adalah saat untuk merenungkan kebenaran yang telah
saudara lihat dalam Alkitab. Inilah saatnya di mana saudara dengan doa
memikirkan semua keterangan yang telah saudara kumpulkan, dengan mem-
biarkan Roh Kudus menolong saudara melihat semua seluk-beluk beserta
hubungannya dengan dampak ayat-ayat itu.

Dalam peni/ikan dan pemikiran yang saudara lakukan pada langkah S,
saudara akan menentukan urutan yang paling baik untuk kategori-kategori
dalam ikhtisar penelaahan topik saudara. Dalam Langkah I, saudara menulis
semua pemunculan topik dalam urutan yang terdapat dalam bagian Alkitab
yang saud~a pelajari. Sekarang, setelah masing-masing kategori diringkaskan,
mungkin kelihatan lebih baik bila satu kategori tertentu ditempatkan sebelum
atau sesudah kategori lainnya ditinjau dari segi waktu, atau karena kepentingan-
nya. Mungkin saudara ingin menaruh kategori yang paling penting pada bagian
terakhir.

15 Tulislah B pada titik-titik di depan pernyataan-pernyataan yang benar dan
S di depan pernyataan-pernyataan yang salah .
.... a Pada Langkah 1 saudara menuliskan semua pemunculan topik saudara

pada waktu saudara menemukannya.
.... b Pada Langkah 4 saudara mengamati dan berpikir, tetapi tidak menulis .
.... e Langkah 5 tidak semata-mata langkah penulisan, tetapi langkah

pemilihan dan pemikiran dengan sikap doa .
.... d Langkah 2 mencakup penulisan pemunculan topik dalam urutan yang

terdapat dalam teks .
.... e Pada Langkah 2 semua keterangan yang saling erat hubungannya

dikelompokkan menjadi satu di bawah judul yang dikenal sebagai
kategori.

.... f Langkah 3 adalah langkah di mana saudara mempelajari tiap-tiap
kategori secara saksama dengan cara memperhatikan pula konteks setiap
kategori tersebut.

.... g Pada Langkah 4 saudara meringkaskan tiap kategori.

16 Tulislah dengan singkat kelima langkah pertama yang digunakan dalarn
melakukan penelaahan topikal.

Langkah 6: Meringkaskan Seluruh Ikhtisar

Pada Langkah 6 semua penemuan diikat menjadi satu. Saudara membuat
kesimpulan dalam bentuk pernyataan utama yang mencakup semua ringkasan
yang telah saudara buat untuk tiap-tiap kategori. Ini adalah rinakasan utama
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yang berkembang dari pemikiran dan meditasi pada langkah 5. Pada langkah
yang terakhir ini saudara akan merumuskan suatu pernyataan utama sebagai
kesimpulan dari semua ringkasan.

Namun, ada dua peringatan yang harus saudara ingat. Pertama, hindarkan
generalisasi yang berlebihan. Generalisasi merupakan suatu kesimpulan, aturan,
atau pernyataan yang menyeluruh, yang tidak terperinci, tetapi di buat untuk
diterapkan secara umum. Dalam meringkaskan suatu bagian Alkitab, mudah
sekali kita "terbawa" oleh pengertian-pengertian mentakjubkan yang kita
peroleh, sehingga membuat pernyataan-pernyataan yang terlalu luas jangkauan-
nya. Tariklah kesimpulan-kesimpulan saudara seluas yang diizinkan Alkitab.
Usahakanlah agar kesimpulan-kesimpulan itu tidak mengatakan lebih atau
kurang dari apa yang Alkitab katakan.

Kedua (dan ini berhubungan dengan peringatan pertama), ingatlah akan
batas-batas Alkitab. Ada dua macam batas; implisit (sesuatu yang tersirat atau
dapat dimengerti, tetapi tidak dinyatakan secara langsung), dan ekpltsit (sesuatu
yang dinyatakan secara langsung). Alkitab membatasi kita dalam dua hal ini.
Alkitab menyatakan banyak hal secara langsung. Pernyataan-perny ataan yang
langsung membatasi kita, karena kita tidak dapat mengubah hal-hal itu semau-
maunya. Alkitab juga membatasi kesimpulan-kesimpulan kita dengan ajaran-
ajarannya yang implisit, yaitu ide-ide yang tersirat, tetapi tidak dinyatakan secara
langsung. Saudara harus membatasi kesimpulan saudara dengan i tu, kecuali
kalau ada ayat-ayat lain yang mengajarkan langsung tentang pokok tersebut.

17 Tulislah dengan ringkas sekali dalam buku catatan saudara apa 'yang harus
dilakukan pada Langkah 6.

18 Isilah pada titik-titik di bawah ini kata implisit atau eksplisit.

a Ide-ide yang tersirat tetapi tidak dinyatakan secara langsung .. , .

b Ide-ide yang dinyatakan secara langsung ..

19 Apakah kedua peringatan yang harus diperhatikan ketika saudara menyusun
pernyataan ringkas yang terakhir? Tulislah dalam buku catatan saudara.

PENELAAHAN TOPIKAL KITAB EFESUS

Tujuan 4. Membuat ikhtisar topikal dari Efesus 4, 5, dan 6, dengan meng-
gunakan topik: "Kata-kata yang Berkenan. "
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Untuk bagian pelajaran ini saudara membutuhkan buku catatan saudara
dan Alkitab. Kegiatan-kegiatan belajar yang diketengahkan di sini akan
menolong saudara menerapkan keenam langkah dalam prosedur penelaahan
topikal. Saudara akan menyelidiki kitab Efesus pasal 4, 5, dan 6.

Catatan: Penting sekali bagi saudara untuk mengerjakan sendiri latihan-
latihan ini sebelum saudara melihat jawabannya! Penemuan saudara tidak perlu
sama dengan yang ada dalam buku pelajaran ini. Bila pada akhirnya saudara
membandingkan jawaban-jawaban saudara dengan jawaban-jawaban yang
diberikan di sini, saudara boleh dengan leluasa menambah kepada keterangan
saudara atau menyesuaikannya dengan cara apa pun yang saudara inginkan,
tetapi usahakanlah untuk mempertahankan kata-kata dan pengertian saudara
sendiri sebanyak mungkin. Tujuan kami ialah membantu saudara mempunyai
kepercayaan pada diri sendiri sewaktu saudara menelaah Firman Allah. Allah
berbicara kepada kita secara perseorangan. Ia akan berbicara kepada saudara
sebagaimana Ia telah berbicara kepada orang lain. Semakin saudara belajar,
semakin banyak pula pengertian yang akan saudara terima. Kuncinya ialah
meluangkan waktu untuk mengadakan penelaahan secara teratur.

Topik penelaahan ini ialah Kata-kata yang Berkenan. Tema ini diambil
dari kitab Mazmur 19:5, "Mudah-mudahan Engkau berkenan akan ucapan
mulutku dan renungan hatiku, ya Tuhan, gunung batuku dan penebusku. "
Dalam kitab Efesus, Roh Kudus memakai Rasul Paulus untuk menguraikan
dengan panjang lebar tentang kata-kata yang berkenan kepada Allah. (Kitab
ini juga menerangkan tentang kata-kata yang tidak berkenan kepada Dia.) Bila
saudara ingin tahu betapa pentingnya pokok ini untuk kehidupan rohani,
pikirkanlah apa yang dikatakan Yakobus, "Lidah pun adalah api ... menodai
seluruh tubuh ... ia adalah sesuatu yang buas" (3:6,8). Untuk mengetahui
lebih banyak mengenai lidah, bacalah seluruh bagian kitab Yakobus (Yakobus
3:1-12) tentang pokok ini. Tentu saja dalam bagian ini, lidah digunakan sebagai
simbol kata-kata yang kita ucapkan. Jelaslah bahwa hanya bila kita dijadikan
ciptaan yang baru dalam Kristus Yesus (dan taat kepada-Nya), barulah lidah
itu mulai berkenan kepada Allah.

Persiapan pertama saudara untuk Langkah 1 ialah membagi tiga lembar
kertas catatan, masing-masing menjadi dua kolom, kolom yang lebih besar di
sebelah kanan. Pada bagian atas kolom sebelah kiri tuliskanlah AYAT PENUN-
JUK dan pada sebelah kanan tuliskan PENGAMATAN. Sekarang bacalah
Efesus pasal 4, 5, dan 6 dengan pinsil di tangan saudara. Bila saudara men-
jumpai petunjuk apa pun tentang topik kata-kata, tuliskanlah ayat penunjuk
itu di kolom sebelah kiri dan pengamatan saudara tentang topik itu di kolom
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sebelah kanan. Bila petunjuk itu adalah petunjuk langsung, tulislah saja hasil
pengamatan saudara dan maju terus. Bila petunjuknya tidak langsung, tulislah
hasil pengamatan saudara diikuti oleh pertanyaan, "Apakah yang tersirat di
sini sehubungan dengan kata-kata?" Kemudian cobalah menjawab pertanyaan
saudara sendiri dengan singkat. Beberapa dari langkah-langkah kemudian akan
memberikan kesempatan kepada saudara untuk renungan dan meditasi. Jadi,
jangan menghabiskan waktu terlalu banyak di bagian ini, untuk menggali setiap
arti yang terdapat dalam teks. Saudara akan melakukannya nanti.

Jangan lupa untuk mencantumkan contoh-contoh dari kata-kata yang tidak
berkenan. Contoh-contoh ini dapat mengajarkan apa yang berkenan melalui
kontras. Bila dalam suatu ayat ada ide-ide yang positif dan negatif, gunakanlah
"a" kemudian "b" dalam hubungan dengan ayat tersebut untuk membedakan
ide-ide ini.

-
20 Langkah 1. Tulislah semua pemunculan topik saudara dalam Efesus 4,5,
dan 6 (sebagaimana yang baru saja kami terangkan).

Setelah saudara selesai membaca dan membuat ikhtisar yang perlu untuk
menyelesaikan latihan di atas, bandingkanlah ikhtisar Langkah 1saudara dengan
ikhtisar yang kami berikan pada bagian jawaban.

Sekarang pada Langkah 2 saudara akan menyusun hal-hal yang telah
saudara temukan dalam susunan yang teratur berdasarkan "penggunaan".
Saudara akan membentuk kategori-kategori dengan mengelompokkan hal-hal
yang berhubungan. Hampir dalam semua kumpulan keterangan, akan ada lebih
dari satu cara yang logis untuk mengelompokkan ide-ide menjadii kategori-
kategori, sehingga keseluruhannya dapat dimengerti dengan lebih jelas, Kami
akan menunjukkan kepada saudara satu cara untuk menyusun bahan ini. Cara-
cara lain mungkin berbeda, tetapi ini tidak berarti cara-cara demikian salah.
Bila saudara lebih menyukai judul saudara, pakailah judul itul (Gunakanlah
lembaran kertas lain pada buku catatan saudara untuk menjawab keenam per-
tanyaan berikut pada Langkah 2 ini. Berikanlah jarak kira-kira 5 baris antara
tiap-tiap jawaban.)

21 Bacalah Efesus 4:14 dan 5:6 dengan saksama. Persamaan ide apakah yang
ada dalam ayat-ayat ini? Tuliskan jawaban saudara.
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11 Pikirkanlah suatu judul singkat yang dapat saudara berikan untuk kedua
ayat penunjuk ini. Tuliskanlah judul tersebut.

13 Bacalah Efesus 4: 11-12. Bagian ini termasuk suatu kategori yang khusus,
karena berbicara tentang orang-orang yang mengucapkan kata-kata yang
dipakai Allah untuk membangun tubuh Kristus. Pikirkanlah judul singkat yang
dapat saudara berikan untuk kedua ayat ini. Tuliskan judul ini.

14 Baca dan bandingkanlah keterangan-keterangan berikut dalam Efesus
4:25a; 4:26; 4:29a; 4:30; 4:31; 5:3; 5:4a; 6:4a; 6:9. Tentukanlah bagaimana ayat-
ayat ini saling berhubungan dan tuliskanlah sebuah judul yang cocok untuk
ayat-ayat ini.

15 Bacalah Efesus 4:2; 4: 15; 4:25b; 4:29b; 4:32; 5:3; bagian pertama 5: 19; 5:33;
6:2; 6:4b; 6:7. Tentukanlah dan tuliskan sebuah judul yang menunjukkan
bagaimana ayat-ayat ini saling berhubungan.

26 Bacalah Efesus 5:4b; bagian terakhir 5: 19; 5:20; 6: 18. Perhatikanlah jenis
kata-kata apakah yang diterangkan ayat-ayat ini dan kepada siapakah kata-
kata tersebut ditujukan. Kemudian tulislah sebuah judul yang cocok untuk kata-
kata itu.

Setelah saudara menyelesaikan soal-soal di atas, pada salah satu halaman
buku catatan saudara harus ada lima judul atau kategori yang mirip dengan
judul-judul berikut, dan dengan urutan sebagai berikut pula:

KATA-KATA YANG TIDAK BERKENAN: JANGAN DENGARKAN
KATA-KATA UNTUK DIDENGARKAN
KATA-KATA YANG TIDAK BERKENAN: JANGAN UCAPKAN
KATA-KATA YANG BERKENAN KEPADA SESAMA
KATA-KATA YANG BERKENAN KEPADA ALLAH

Sekarang pada Langkah 3, saudara akan kembali ke ikhtisar tekstuai yang
saudara buat pada Langkah 1. Bacalah tiap-tiap ayat penunjuk yang telah
saudara tulis dan bacalah juga konteksnya (ayat-ayat sebelum dan sesudahnya).
Tulislah dalam bagian pengamatan pada ikhtisar ini pengertian-pengertian tam-
bahan yang saudara peroleh melalui konteks ayat-ayat penunjuk ini.
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Pada waktu saudara mulai bekerja dengan teks-teks yang saudara pilih
penting sekali untuk berpegang teguh pada apa yang sebenarny a dikatakar
Alkitab mengenai pokok itu. Bila saudara melampaui apa yang sebenarnyi
dikatakan oleh teks itu, maka saudara tidak jujur. Lebih daripada itu, saudan
harus menafsirkan dengan benar apa yang sesungguhnya dikatakan oleh teks
Kita telah banyak mendengar orang lain menyatakan pendapat-pendapat yani
sebenarnya tidak berdasarkan Firman Allah. Pada waktu saudara rnenafsirkar
Alkitab, janganlah sekali-kali saudara memasukkan ide-ide saudara sendiri ke
dalam pernyataan-pernyataan saudara. Jika saudara menemukan bahwa Alkital
tidak sependapat dengan beberapa ide saudara, maka saudara harus menyelidik
Alkitab untuk mengetahui di mana saudara telah keliru. Tugas saudara ialar
menemukan apa yang Alkitab katakan, dan berpegang padanya

27 Bacalah Efesus 4:17-24, bagian konteks untuk 4:14. Lakukanlah sepert
apa yang telah saudara pelajari dalam pelajaran-pelajaran sebelumnya.
Ajukanlah pertanyaan-pertanyaan kepada Alkitab! Di sini ada beberapa con-
toh pertanyaan. Tulislah jawaban pertanyaan ini dalam buku catatan saudara,
atau bila ada tempat tulislah pada ikhtisar Langkah 1 saudara.
a) Seperti apakah orang-orang pendusta ini?
b) Mengapa kata-kata mereka seperti angin yang bertukar arah dan penuh

kekeliruan?
c) Mengapa mereka itu sangat berbahaya bagi anak-anak Allah"
d) Kuasa apakah yang akan menolong saudara mengucapkan hal-hal yang me-

nyenangkan Tuhan?

Teruskan cara ini, dan menyelidiki tiap-tiap ayat penunjuk dan galilah dari
Firman Allah seluk beluk dan arti sebanyak-banyaknya. Semakin banyak waktu
yang saudara gunakan, semakin lengkap pula penelaahan saudara.

Sekarang, dalarn Langkah 4 saudara akan mempersiapkan suatu pernya-
taan ringkas untuk setiap dari kelima kategori yang telah saudara buat pada
Langkah 2. Ingatlah bahwa suatu pernyataan ringkas mencoba mencakup semua
hal yang penting dan merumuskannya dalam cara sesingkat-singkatnya. Tuliskan
ringkasan-ringkasan saudara sendiri sebelum melihat ringkasan-ringkasan yang
tertulis pada bagian jawaban.

28 Tulislah ringkasan untuk tiap-tiap kategori, pada halaman buku catatan
saudara di mana saudara telah menuliskan kategori itu sebagai jawaban suatu
latihan pada Langkah 2. (Ingatlah untuk bekerja dengan menggunakan ikhtisar
Langkah 1 agar dapat melihat ayat-ayat penunjuk dan hasil-hasil pengamatan
untuk tiap-tiap kategori.)
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Sekarang pada Langkah 5, saudara akan membandingkan kelima pernya-
taan ringkas saudara. Ingatlah bahwa ini bukan terutama merupakan langkah
penulisan meskipun saudara dapat menambahkan keterangan pada catatan
saudara bila perlu. Ini terutama merupakan langkah pemikiran yang dilakukan
secara mendalam dengan doa sementara saudara merenungkan apa yang mun-
cul dari penelaahan saudara. Bacalah kembali ikhtisar yang asli dan bacalah
pula tiap hasil pengamatan yang telah saudara buat. Perhatikanlah kategori-
kategori yang telah saudara pilih dan pernyataan-pernyataan ringkas yang telah
saudara buat. Perhatikanlah juga bagaimana rasul Paulus membangun bahan-
bahannya ke arah kesimpulan. Perhatikanlah bagaimana ia telah memanfaatkan
kontras antara kata-kata yang buruk dengan kata-kata yang baik untuk
meneguhkan pengajarannya.
29 Tentukan urutan yang paling baik untuk kelima kategori saudara dalam
ikhtisar yang telah saudara selesaikan, dan tulislah kategori-kategori tersebut
dalam buku catatan saudara sesuai dengan urutan itu.

Sekarang pada Langkah 6, saudara siap untuk merumuskan suatu pernya-
taan utama dari kelima pernyataan ringkas yang telah saudara tulis. Hin-
darkanlah generalisasi yang berlebihan. Ingatlah batas-batasnya, implisit
maupun eksplisit, yang ditentukan oleh konteks atau oleh teks itu sendiri.
Tulislah pernyataan ringkas utama saudara sendiri mengenai kata-kata yang
berkenan, sebagaimana yang diajarkan dalam Efesus pasal4, 5, dan 6. Ingatlah
bahwa pernyataan utama saudara tidak harus sama dengan yang kami berikan
agar benar.
30 Tulislah suatu pernyataan utama berdasarkan kelima ringkasan kategori
yang telah saudara buat, dengan menyusun pernyataan ini menurut urutan
ringkasan-ringkasan saudara yang telah diatur kembali. Kemudian bandingkan
ringkasan utama saudara dengan ringkasan yang diberikan pada bagian
jawaban.

soal-soal untuk menguji diri

Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang merupakan jawaban yang pal-
ing tepat untuk masing-masing pertanyaan.

1 Allah menciptakan hal-hal yang dapat dilihat sedemikian rupa sehingga
a) sifat keilahian-Nya melukiskan hal-hal itu.
b) hal-hal itu melukiskan sifat keilahian-Nya.
c) hal-hal itu tidak mempunyai hubungan dengan sifat keilahian-Nya.
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2 Yang manakah di antara pernyataan-pernyataan di bawah ini yang TIDAK
membantu menentukan panjangnya penelaahan topikal?
a) Jumlah keterangan yang dapat ditemukan mengenai topik itu.
b) Panjang kitab di mana topik itu disebutkan.
c) Jumlah waktu yang digunakan pelajar untuk mempelajari topik itu.

3 Topik-topik yang lebih merupakan sifat (ciri) daripada hal-hal vang dapat
dilihat
a) tidak digunakan sebagai lukisan atau simbol dalam Alkitab.
b) lebih digunakan dalam Alkitab sebagai ilustrasi daripada sebagai lambang.
c) lebih digunakan sebagai simbol daripada sebagai lukisan di dalam Alkitab.

4 Dalam prosedur penelaahan Alkitab secara topik, penyelidikan konteks
dilakukan pada
a) Langkah 2.
b) Langkah S.
c) Langkah 3.

5 Urutan terbaik bagi judul-judul atau kategori-kategori dalam ikhtisar
penelaahan Alkitab secara topik ditentukan oleh
a) pengelompokan hasil-hasil pengamatan dalam kategori-kategori.
b) perbandingan pernyataan-pernyataan ringkas untuk tiap-tiap kategori.
c) mendaftarkan tiap pemunculan suatu topik dalam ikhtisar teks.

6 Pada langkah-langkah yang datang kemudian dalam penelaahan topikal,
hasil-hasil pengamatan yang saudara buat dalam ikhtisar Langkah I akan
a) ditambah, tetapi disusun kembali.
b) disusun kembali, tetapi tidak ditambah.
c) ditambah dan disusun kembali.

jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

1 • S
b S
c B
d S
e B
f B

2 b) jumlah keterangan yang dapat ditemukan mengenai pokok itu.
c) banyaknya waktu yang digunakan pelajar untuk mempelajari pokok itu.
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16 1. Mendaftarkan pemunculan-pemunculan
2. Mengelompokkan dalam kategori-kategori
3. Menyelidikan konteks
4. Meringkaskan tiap-tiap kategori
5. Membandingkan pernyataan-pernyataan yang diringkaskan

3 a Tidak langsung
b Langsung

17 Membuat kesimpulan-kesimpulan dalam bentuk suatu pernyataan utama.
(Kata-katanya mungkin berbeda, tetapi pada dasarnya jawaban itu harus mirip.)
4 b) Buku-buku referensi seperti konkordansi Alkitab atau kamus Alkitab

dapat menolong pada waktu melakukan penelaahan Alkitab secara topik,
tetapi tidak diharuskan.

d) Dalam penelaahan Alkitab secara topik, saudara harus mencari semua
tempat di mana topik itu disebutkan, baik secara langsung maupun tidak
langsung.

18 a Implisit
b Eksplisit

5 a Lukisan
b Simbol
c Lukisan
d Simbol

19 Pertama, menghindari generalisasi yang berlebihan; kedua, mengingat
batas-batas implisit dan eksplisit, yang ditetapkan oleh Alkitab sendiri.

6 a) Topik-topik yang diambil dari alam sering kali digunakan dalam Alkitab
sebagai lukisan atau simbol.

d) Topik-topik Alkitab yang memungkinkan penelaahan, jumlahnya
banyak dan bermacam-macam.

20 KATA-KATA YANG BERKENAN
AYAT PENUNJUK PENGAMATAN
4:2 Hendaklah kamu selalu rendah hati, lemah lembut, dan sabar. Apakah

yang tersirat di sini dalam hubungan dengan kata-kata? Bahwa kata-
kata saya harus rendah hati, lemah lembut, dan sabar.

4:11-12 Ia memberi karunia-karunia kepada umat manusia (rasul-rasul, nabi-
nabi, pemberita-pemberita Injil, gembala-gembala, pengajar-pengajar)
untuk mempersiapkan umat Allah untuk pelayanan Kristen dan untuk
membangun tubuh Kristus. Apakah yang tersirat di sini dalam
hubungan dengan kata-kata? Bahwa kata-kata yang mengajar
kebenaran Alkitab adalah karunia Allah kepada umat-Nya.
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4:14 Jangan diombang-ambingkan oleh rupa-rupa angin pengajaran dari
orang-orang penipu yang menyesatkan. Apakah yang tersirat di sini
dalam hubungan dengan kata-kata? Bahwa kita tak boleh membiarkan
kata-kata pengajaran yang sesat membawa kita kepada kesalahan.

4:15 Berbicara kebenaran di dalam kasih.

4:25a Jangan berdusta lagi!

4:25b Berbicaralah yang benar!

4:26b Apabila kamu menjadi marah, janganlah kamu berbuat dosa. Apakah
yang tersirat di sini dalam hubungan dengan kata-kata? Menghindari
kata-kata kemarahan.

4:29a Jangan menggunakan kata-kata yang kotor.

4:29b Gunakan kata-kata yang baik saja yang membangun, yang mengan-
dung apa yang dibutuhkan, yang bermanfaat bagi orang yang
mendengarnya.

4:30 Jangan mendukakan Roh Kudus Allah. Apakah yang tersirat di sini
dalam hubungan dengan kata-kata? Bahwa kata-kata yang kotor men-
dukakan Roh Kudus Allah.

4:31 Jangan lagi berteriak atau menghina.
4:32 Sebaliknya, hendaklah ramah seorang terhadap yang lain, dan saling

mengampuni.
5:2 Hidup saudara harus dikuasai oleh kasih seperti Kristus mengasihi kita

dan memberikan hidup-Nya karena kita sebagai persembahar yang ber-
bau harum. Apakah yang tersirat di sini dalam hubungan dengan kata-
kata? Bahwa kata-kata kita harus dikuasai oleh kasih sama seperti
Kristus mengasihi kita.

5:3 Hal-hal yang berikut ini jangan disebut di antara kamu: percabulan,
kecemaran, atau keserakahan.

5:4a Tidak patut bagi kamu memakai perkataan yang kotor, yang kosong,
atau yang sembrono.

5:4a Saudara harus mengucap syukur kepada Allah.
5:6 Jangan biarkan orang menipu kamu dengan kata-kata yang hampa.
5:19 Berbicaralah satu sama lain dengan kata-kata mazmur, kidlung puji-

pujian, dan nyanyian rohani (berkata-kata satu sama lain). Bernyanyi
dan bersoraklah bagi Tuhan dengan segenap hati (berkata-kata kepada
Tuhan).
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5:20 Senantiasalah mengucap syukur atas segala sesuatu kepada Allah Bapa.
5:33 Setiap suami harus mengasihi istrinya. Setiap istri harus menghormati

suaminya. Apakah yang tersirat di sini dalam hubungan dengan kata-
kata? Bahwa kata-kata yang dipakai antara suami dan istri harus kata-
kata yang disertai kasih dan hormat.

6:2 Anak-anak harus menghormati ibu dan bapa. Apakah yang tersirat di
sini dalam hubungan dengan kata-kata? Bahwa perkataan anak-anak
kepada orang tuanya harus perkataan yang hormat.

6:4a Orang tua, jangan memperlakukan anak-anakmu sedemikian rupa
sehingga membangkitkan amarahnya. Apakah yang tersirat dalam
hubungan dengan kata-kata? Bahwa orang tua tidak boleh berbicara
kepada anaknya sedemikian rupa sehingga membuat dia marah.

6:4b Didiklah anak-anak dengan disiplin dan ajaran Kristen. Apakah yang
tersirat di sini dalam hubungan dengan kata-kata? Bahwa orang tua
harus mengucapkan kata-kata disiplin dan ajaran Kristen kepada anak-
anaknya.

6:7 Hamba-hamba, kerjakan pekerjaanmu dengan hati gembira seolah-olah
kamu melayani Tuhan, Apakah yang tersirat di sini dalam hubungan
dengan kata-kata? Kata-kata gembira dalam pekerjaanmu.

6:9 Berhentilah menggunakan ancaman.
6: 18 Lakukan semuanya dalam doa, mintalah pertolongan Allah.

Berdoalah pada setiap kesempatan pada waktu Roh memimpin.
Berdoalah selalu untuk semua umat Allah.

7 Jawaban saudara. (Saran: kemah, bunga, penyembahan berhala, domba,
mata uang.)

11 Kedua-duanya menyatakan bahwa kita hendaknya jangan mendengarkan
kata-kata yang tidak berkenan.

8 Setiap kali topik itu muncul, catatlah menurut urutannya.

11 Judul yang disarankan: KATA-KATA YANG TIDAK BERKENAN:
JANGAN DENGARKAN

9 Menggolong-golongkan tiap pemunculan topik itu menurut cara topik itu
digunakan. Gunakanlah kategori-kategori yang muncul secara wajar dari
bahan keterangan yang saudara temukan.

13 Judul yang disarankan: KATA-KA TA UNTUK DIDENGARKAN
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10 b) menyusun keterangan-keterangan saudara menjadi kategori-kategori
yang logis.

24 Judul yang disarankan: KATA-KATA YANG TIDAK BERKENAN:
JANGAN UCAPKAN

11 Semua kata sekitar kata khusus yang saudara pertimbangkan, (Jawaban
bisa berbeda-beda tetapi harus mirip dengan jawaban ini.)

25 Judul yang disarankan: KATA-KATA YANG BERKENA1\. KEPADA
SESAMA.

12 a Langkah 3.
b Langkah 1.
c Langkah 2.

26 Judul yang disarankan: KATA-KATA YANG BERKENA1\. KEPADA
ALLAH

13 a) Mereka tidak mengenal Allah (ayat 17), bodoh dan keras kepala (ayat
18), dan tidak mempunyai rasa malu (ayat 19).

b) Karena pikiran mereka yang sia-sia dan akal mereka gelap rayat 17-18)
c) Karena mereka tidak ada bagian dalam kehidupan yang diberi Allah (ayat

18), menyerahkan diri kepada hawa nafsu, dan mengerjakan dengan
serakah segala macam kecemaran (ayat 19).

d) Kuasa hidup baru dalam Allah (ayat 23-24).

14 c) meringkaskan masing-masing kategori dari ikhtisar topikal itu.

28 Saran pernyataan-pernyataan ringkas untuk masing-masing kategori: Kata-
kata yang Tidak Berkenan: Jangan Dengarkan: Menolak untuk
mendengarkan ajaran sesat guru-guru palsu. Orang Kristen tidak lagi
mengambil bagian dalam akal mereka yang gelap dan pikiran) ang sia-sia.
Jangan dengarkan kata-kata bodoh. Semuanya itu tidak berkenan kepada
Allah.
Kata-kata untuk Didengar: Dengarlah mereka yang dengan setia menga-
jarkan Alkitab. Allah menggunakan kata-kata itu untuk membangun tubuh
Kristus, dan untuk menyiapkan umat-Nya bagi pelayanan Kristen.
Kata-kata yang Tidak Berkenan: Jangan Ucapkan: Jangan mengucapkan
kata-kata dusta, kata-kata marah, kata-kata merusak, kata-kata yang men-
dukakan Roh Kudus Allah, meneriakkan penghinaan atau kata-kata keben-
cian; jangan sebutkan percabulan, kecemaran, atau keserakahan; jangan
menggunakan kata-kata kotor, najis, atau sembrono; jangan mengancam.
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Kata-kata yang Berkenan kepada Sesama: Pakailah kata-kata yang ren-
dah hati, lemah lembut, sabar, benar, dan menolong; pakailah kata-kata
yang membangun dan yang bermanfaat, yang penuh kasih dan pengam-
punan; pakailah mazmur, kidung puji-pujian, nyanyian rohani; pakailah
kata-kata kasih dan hormat kepada istri atau suami, hormat kepada orang
tua, disiplin dan ajaran kepada anak-anak; mengucapkan kata-kata gem-
bira kepada semua orang.
Kata-kata yang Berkenan kepada Allah: menyanyikan kidung puji-pujian
dan mazmur kepada Allah dengan pujian dalam hatimu, berterimakasih
kepada Allah atas segala sesuatu, minta pertolongan Allah, dan berdoa
selalu untuk semua umat Tuhan.

15 a B
b S
c B
d S
e B
f B
II B

30 Orang-orang Kristen tidak boleh mendengarkan kata-kata bodoh yang
salah, yang merupakan buah pikiran yang gelap dari guru-guru palsu dan
yang tidak berkenan kepada Allah. Lagi pula, orang-orang Kristen hen-
daknya jangan memakai kata-kata yang kotor dan yang menghina orang-
orang lain karena kata-kata itu mendukakan Roh Kudus dan tidak berkenan
kepada Allah. Orang-orang Kristen harus mendengarkan kata-kata yang
mengetengahkan kebenaran Alkitab karena kata-kata itu akan memper-
siapkan mereka bagi pelayanan Kristen dan itu berkenan kepada Allah.
Juga, semua orang Kristen - suami, istri, orang tua, anak-anak, dan semua
yang lain - harus berbicara dengan memakai kata-kata yang saling mem-
bantu, yang membangun tubuh Kristus. Kata-kata ini harus memberi
dorongan lagi penuh kasih dan pengampunan. Akhirnya, 'brang-orang
Kristen harus senantiasa mengucapkan kata-kata pujian kepada Allah dan
doa untuk umat-Nya.

19 Susunan yang disarankan:
Kata-kata yang tidak berkenan: Jangan dengarkan
Kata-kata yang tidak berkenan: Jangan ucapkan
Kata-kata untuk didengarkan
Kata-kata yang berkenan kepada Sesama
Kata-kata yang berkenan kepada Allah




